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Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan 

Terhadap Anak yaitu faktor lingkungan , tidak ada control social, pada tindakan kekerasan 

terhadap anak-anak. Faktor lingkungan juga mempunyai pengaruh yang kuat. Seorang anak yang 

hidup di sebuah lingkungan yang keras dan kasar akan rentan terjadinya kejahatan, faktor 

ekonomi : karena tekanan ekonomi atau ekonomi lemah, orang tuamengalami stress yang 

berkepanjangan. Upaya meminimalisirkan kekerasan terhadap anak dapat melalui perlindungan 

hukum dan undang – undang, Dalam Pasal 1 Ketentuan Umum UU No. 23 Tahun 2002 tentang 

perlindungan anak dijelaskan Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, 

secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan juga upaya meminimalisirkan 

kekerasan terhadap anak melalui pendekatan kemasyarakat, orang tua, guru dan pemerintah. 

Dapat dilakukan dengan pendekatan kesehatan pada masyarakat (public health), yaitu melalui 

usaha promotif, preventif, diagnosis, kuratif, dan rehabilitatif. Dua usaha yang pertama ditujukan 

bagi anak yang belum menjadi korban (non-victim) melalui kegiatan pendidikan masyarakat 

dengan tujuan utama menyadarkan masyarakat (public awarness) bahwa kekerasan pada anak 

merupakan penyakit masyarakat yang akan menghambat tumbuh kembang anak. yang optimal, 

oleh karenanya harus dihapuskan. Perlindungan Hukum Terhadap Anak pada suatu masyarakat 

bangsa, merupakan tolak ukur peradaban bangsa tersebut, karenanya wajib diusahakan, kegiatan 

perlindungan anak merupakan suatu tindakan hukum yang berakibat hukum, Pemerintah adalah 

pihak yang bertanggung jawab penuh terhadap kemashlahatan rakyatnya, termasuk dalam hal ini 

adalah menjamin masa depan bagi anak-anak kita sebagai generasi penerus, Langkah solusi 

antisipatif agar anak tidak menjadi korban adalah dengan terlebih dahulu menganggap 

permasalahan ini adalah suatu tindak pidanadan merupakan kejahatan yang serius, tentunya 

apabila hal itu sudah ada dalam pola pikir masyarakatakan serta merta membentuk prilaku untuk 

melindungi anak. Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah metode 

pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian hukum  yang mengutamakan cara meneliti bahan 

pustaka atau yang disebut bahan data sekunder, berupa hukum positif dan bagaimana 

implementasinya dalam praktek. 
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Abstract 

This study was conducted to determine factors Why of violence against children, namely 

environmental factors, there is no social control, on violence against children. Environmental 

factors also have a strong influence. A child who lives in a harsh environment and rough will be 

vulnerable to crimes, economic factors: the economic pressure or a weak economy, people 

tuamengalami prolonged stress. Efforts meminimalisirkan violence against children can be 

through protection laws and legislation - legislation, General Provisions Article 1 of Law No. 23 

of 2002 on the protection of children described child protection are all activities to ensure and 

protect children and their rights in order to live, grow, develop, and participate optimally in 

accordance with human dignity also attempt meminimalisirkan violence against children through 

the society approach, parents, teachers and government. Can be done with the public health 

approach (public health), namely through the efforts of promotive, preventive, diagnostic, 

curative, and rehabilitative. The first two attempts were intended for children who have become 

victims (non-victim) through public education activities with the main purpose of public 

awareness (public awarness) that child abuse is a disease of society that will inhibit development 

of the child. optimal, therefore, should be abolished. Legal Protection Against Child in a 

community of nations, is a measure of the nation's civilization, therefore mandatory cultivated, 

child protection activities is a legal action that resulted in the law, the Government is a party 

which is fully responsible for kemashlahatan people, including in this case is to ensure the future 

for our children as the next generation, step anticipatory solution so that children do not become 

a victim is to first consider the issue is a pidana dan offense is a serious crime, of course, if it is 

already in the mindset masyarakatakan necessarily formed to protect the child's behavior . The 

method used in the preparation of this thesis is a normative juridical approach, which prioritizes 

legal research examining library materials or material called secondary data, in the form of 

positive law and how its implementation in practice. 
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